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dikampanyekan oleh Kementerian Agama

Republik Indonesia sebagai salah satu upaya
dalam merawat keberagaman untuk mencegah
semakin berkembangnya intoleransi dan ekstre-
misme di Indonesia. Moderasi beragama sendi-
ri didefinisikan sebagai cara pandang, sikap dan
praktik beragama dalam kehidupan bersama,
dengan cara mengejawantahkan esensi ajaran
agama, yang melindungi martabat kemanusia-
an dan membangun kemaslahatan umum, ber-
landaskan prinsip adil, berimbang dan menaati
konstitusi sebagai kesepakatan berbangsa (Ke-
menag Rl, 2020: 16).

Dalam beberapa tahun terakhir, Indonesia
dihadapkan pada peningkatan intoleransi dan
ekstremisme terutama di kalangan pemuda.
Pada tahun 2017, PPIM menemukan bahwa
51,1% siswa memiliki pandangan yang kurang
toleran. Dari jumlah tersebut, sebanyak 50,1%
siswa mengaku bahwa mereka mendapatkan
pengetahuan keagamaan dari media sosial.
Kemudian pada tahun 2019, PPIM juga
menemukan bahwa siswa dan guru di SMA
dan MA memandang information disorder di
sosial media misalnya hoaks atau berita bohong
adalah suatu ancaman. Kondisi tersebut semakin
mengkhawatirkan dalam situasi pandemi
covid-19 dimana semua orang terpaksa harus
melakukan setiap pekerjaan dari rumah tak
terkecuali kegiatan pembelajaran bagi siswa.
Akhirnya, interaksi fisik yang terbatas semakin
membuat kita terekspos dalam waktu yang lebih
lama pada media berbasis internet atau sosial
media.

Sejak 2019, moderasi beragama sudah mulai

Selama masa pandemi, kasus ekstremisme
kekerasan alih-alih turun, data malah menun-
jukkan sebaliknya. Salah satu peristiwa penye-
rangan vyang ditengarai dilakukan kelompok
teroris di Sigi, Sulawesi Tengah terjadi pada akhir
November 2020 dan menewaskan empat orang
warga (Antara, 2020). Selainiitu, studi Institute for
Policy Analysis for Conflict (IPAC) mengkonfirmasi
bahwa sentimen anti-Cina dan ujaran kebencian

di media sosial yang berbasis pada sikap senti-
men ras dan agama telah meningkat selama
pandemi. Bahkan, Direktorat Jenderal Aplikasi
Informatika (APTIKA) Kementerian Komunikasi
dan Informatika menemukan 1.733 berita hoaks
terkait Covid-19 dan vaksin (Agustini, 2021).

Lebih jauh, dalam kondisi pandemiyang serba
tidak pasti ini, ada indikasi kuat bahwa kelompok
ekstremis memanfaatkan kondisi tersebut untuk
menyebarkan informasi palsu (hoax) dan ke-
bencian antar kelompok masyarakat dan nega-
ra (Naseer, 2020; Avis, 2020). Sementara itu,
kalangan pelajar, dengan ketergantungan pada
sarana internet, membuat mereka rentan ter-
papar narasi-narasi ekstremisme kekerasan
(Naseer, 2020). Sebagai respons atas konteks
tersebut, menjadi suatu kebutuhan yang men-
desak untuk melakukan penguatan moderasi
beragama di lingkungan pendidikan: Sekolah
Menengah Atas (SMA), Madrasah Aliyah (MA).

Kegiatan ini merupakan bagian dari program
CONVEY Indonesia yang bertujuan mempro-
mosikan moderasi beragama dengan fokus pa-
da institusi pendidikan untuk penguatan stabi-
litas sosial dalam konteks pandemi Covid-19.
Oleh karena itu, kegiatan ini bertujuan untuk
mendapatkan gambaran implementasi moderasi
beragama di SMA dan MA, bagaimana sikap dan
perilaku moderasi beragama di kalangan guru
dan siswa serta faktor-faktor yang mempenga-
ruhinya. Selanjutnya kegiatan ini juga berupaya
untuk menyusun model pengembangan kapasi-
tas yang sesuai untuk mendorong implementasi
moderasi beragama.

Metodologi

Kegiatan ini secara spesifik memberikan perha-
tian pada moderasi beragama di lingkungan
pendidikan tingkat Sekolah Menengah Atas
(SMA) dan Madrasah Aliyah (MA) dengan fokus
pada pengembangan dan penguatan kapasitas
institusi. Untuk dapat mengembangkan kapasi-
tas tersebut, dibutuhkan pengetahuan menda-




sar terhadap pemahaman akan moderasi ber-
agama. Oleh karena itu, kegiatan ini didahului
oleh sebuah penelitian. Penelitian ini dilakukan
dengan menggunakan dua pendekatan sekali-
gus (mixed-method): kuantitatif dalam bentuk
survei dan kualitatif dengan melakukan wawan-
cara mendalam (in-depth interview) dan Focus
Group Discussion (FGD). Penelitian ini meng-
ambil sampel di 8 SMA dan MA baik negeri
maupun swasta di wilayah Tangerang dan Tange-
rang selatan. Sekolah dipilih secara purposif
berdasarkan pertimbangan dan diskusi bersama
Kantor Perwakilan Kementerian Agama Kota
Tangerang dan Tangerang Selatan serta Kantor
Cabang Dinas Pendidikan Kota Tangerang dan
Tangerang Selatan.

Pengambilan data survei dilakukan dengan
menggunakan kuesioner online terfasilitasi. Se-
telah data terkumpul, peneliti melakukan ana-
lisis validitas dan reliabilitas terhadap item-item
yang ada sekaligus mengeliminasi jawaban dari
responden yang tidak lolos dalam item attention
check dan yang jawabannya cenderung bias
normatif lewat item social desirability scale.
Hasilnya, terdapat 573 data siswa dan 28 data
guru yang berhasil diolah. Hasil dari partisipan
yang tersisa dilakukan analisis kuantitatif des-
kriptif menggunakan t-test dan juga analisis
regresi dalam menganalisis faktor-faktor yang
berpengaruh terhadap indikator moderasi ber-
agama.

Pendekatan kualitatif mencoba menggali pe-
mahaman civitas academika di SMA dan MA
terkait moderasi beragama, sejauh mana me-
reka telah mendapatkan sosialisasi moderasi
beragama dan bagaimana kebijakan sekolah
menguatkan moderasi beragama lewat wa-
wancara dan FGD. Total ada 8 Kepala Sekolah
dan 2 Pengawas yang berhasil diwawancara.
Selain itu juga ada 65 guru dan 48 siswa yang
mengikuti proses FGD. Hasil FGD ini kemudian
dibuat transkrip dan dianalisis menggunakan
pendekatan deduktif-induktif. Kode-kode yang
ada lalu dibuat kategorisasi menghasilkan tema-
tema yang ditemukan dalam indikator yang ingin
diukur.
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Dalam mengukur moderasi beragama, Peneliti
menggunakanindikator moderasiberagamayang
disusun oleh Kemenag (2019) yaitu, 1) komitmen
kebangsaan; 2) toleransi; 3) anti kekerasan; dan
4) akomodasi atau penerimaan terhadap budaya
lokal. Sedangkan untuk mendapatkan gambaran
moderasi beragama di SMA dan MA, perlu di-
ketahui faktor-faktor yang dapat memengaruhi
(independent variable), beberapa aspek yang
digunakan dalam penelitian ini adalah Pertama,
Moral as Cooperation, untuk melihat landasan
apa yang individu anggap benar dalam bekerja
sama dengan orang lain, bisa kultural atau bio-
logis. Ada 7 jenis landasan moral yaitu: (a) keke-
luargaan; (b) kelompok; (c) hubungan resiprokal;
(d) kepahlawanan; (e) rasa hormat; (f) keadilan;
dan (g) hak milik. Kedua, Reflective Thinking,
yaitu kemampuan atau kecenderungan untuk
merenungkan sebuah pertanyaan dan menolak
terburu-buru menjawab secara intuitif atau ada
proses telaah terlebih dahulu. Ketiga, keperca-
yaan terhadap berita bohong atau hoaks. Hal ini
untuk menggambarkan seberapa percaya sese-
orang atau individu terhadap informasi yang me-
ngandung berita bohong atau hoaks. Keempat,
sosial-demografis. Aspek ini penting untuk me-
lihat seberapa berpengaruhkah lingkungan dan
latar belakang individu dengan menggali bebe-
rapa aspek: jenis kelamin, agama, aktivitas kea-
gamaan dan kondisi sosial di wilayah tinggal.
Kelima, Ambivalence Sexism. Aspekgender meru-
pakan aspek penting untuk melihat sejauh mana
individu memberikan perhatian pada prasangka
dan diskriminasi terhadap perempuan, karena
bisa berupa (a) hostile: menganggap perempuan
harus menuruti perannya secara tradisional (ter-
manifestasi dalam bentuk kekerasan); dan (b)
benevolence: menganggap perempuan sebagai
pihak yang lemah atau kelompok yang perlu
dilindungi, sehingga ada pembatasan.
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Dari keempat indikator moderasi beragama
yang diukur, dapat disimpulkan bahwa baik guru
maupun siswa yang menjadi sampel dalam pe-
nelitian ini memiliki pandangan yang cukup
moderat. Berikut adalah penjelasan lebih detail
dari masing-masing indikator yang dukur.

Siswa SMA Memiliki Komitmen
Kebangsaan yang Lebih Baik daripada
Siswa MA

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terlihat
perbedaan signifikan cara pandang, sikap dan
praktik beragama antara siswa SMA dan MA
yang berdampak pada kesetiaan terhadap kon-
sensus dasar kebangsaan, terutama terkait de-
ngan penerimaan Pancasila sebagai ideologi
negara, sikapnya terhadap tantangan ideologi
yang berlawanan dengan Pancasila, serta nasio-
nalisme (Pvalue uji beda = <0.001, a=5%). Siswa
SMA cenderung memiliki sikap lebih moderat
dibandingkan siswa MA. Walaupun berbeda sig-
nifikan, Komitmen Kebangsaan siswa SMA dan
MA sama-sama tergolong moderat.

Berdasarkan jenis kelamin, secara umum ti-
dak terdapat perbedaan signifikan cara pandang,
sikap dan praktik beragama yang berdampak
pada komitmen kebangsaan antara siswa laki-
laki dan perempuan (Pvalue uji beda = 0.728,
a=5%). Komitmen kebangsaan Siswa laki-laki
dan perempuan tergolong moderat. Akan tetapi,
Komitmen Kebangsaan siswa SMA ternyata
relatif bervariasi yakni siswa perempuan cen-
derung lebih moderat dibandingkan siswa laki-
laki.

Hasil uji statistik menunjukkan ada beberapa
faktor yang terbukti memiliki kontribusi yang
signifikan dalam membentuk Komitmen Kebang-
saan siswa SMA dan MA. Pertama, variabel
Moral as Cooperation terutama pada dimensi
kelompok, kepatuhan, keadilan, property dan
kepahlawanan signifikan berhubungan dengan

terbentuknya cara pandang, sikap dan praktik
keberagamaan siswa SMA dan MA yang ber-
dampak pada komitmen kebangsaan mereka.
Kemudian, variabel Respon Terhadap Hoaks ju-
ga terbukti berhubungan signifikan dengan ko-
mitmen kebangsaan siswa. Semakin tinggi res-
pon terhadap hoaks, maka semakin rentan cara
pandang, sikap dan praktik keberagamaan me-
reka. Terakhir, pandangan yang merefleksikan
ketidakadilan pada seseorang terutama wanita
yang dilakukan secara halus (Binovelent Sexism),
pada penelitian ini terbukti menjadi salah satu
faktor penting dalam mendorong siswa memiliki
kerentanan dalam cara pandang, sikap dan prak-
tik keberagamaan yang berdampak pada komit-
men kebangsaan mereka.

Siswa SMA lebih toleran dalam
mengekspresikan perbedaan
dibandingkan siswa MA

Ada perbedaan signifikan antara sikap siswa
SMA dan MA dalam memberi ruang dan tidak
mengganggu hak orang lain untuk berkeyakin-
an mengekspresikan keyakinannya, dan me-
nyampaikan pendapat, meskipun hal tersebut
berbeda dengan yang mereka yakini (Pvalue uiji
beda = <0.001, a=5%). Walaupun berbeda, na-
mun rata-rata skor kedua kelompok siswa ini
masih dikategorikan moderat. Sikap toleran juga
ditinjau berdasarkan jenis kelamin siswa. Ber-
dasarkan uji statistik diketahui tidak ada per-
bedaan signifikan rata-rata skor Toleransi an-
tara kelompok siswa laki-laki dan perempuan
(Pvalue uji beda = 0.146, a=5%). Dapat dika-
takan cara pandang, sikap dan praktik yang
mengekspresikan perbedaan dalam kehidupan
beragama antara siswa laki-laki dan perempuan
bisa dikatakan sama.

Berdasarkan hasil analisis statistik, faktor-
faktor yang mempengaruhi toleransi antara
lain, variabel Moral as Cooperation terutama
pada dimensi kelompok, dan property, serta
variabel Respon Terhadap Hoaks terbukti sig-
nifikan berhubungan dengan terbentuknya ca-




ra pandang, sikap dan praktik keberagamaan
siswa SMA dan MA dalam mengekspresikan
perbedaan, pendapat, keyakinan dan praktik
kehidupan beragama. Sikap toleransi siswa juga
berhubungan dengan cara pandang mereka pa-
da orang lain terutama wanita yang dilakukan
secara halus (Benovelent Sexism), terbukti sig-
nifikan mempengaruhi tingkat toleransi siswa.

Siswa Perempuan Lebih Anti Terhadap
Kekerasan daripada Siswa Laki-Laki

Hasil uji survei menunjukkan bahwa tidak ada
perbedaan signifikan rata-rata skor anti keke-
rasan antara siswa SMA dan MA (Pvalue uiji
beda = 0.114, a=5%). Dapat dikatakan sikap anti
kekerasan antara siswa SMA dan MA sama. Rata-
rata skor anti kekerasan pada siswa SMA dan MA
tergolong moderat, walaupun ada beberapa
siswa yang memiliki skor anti kekerasan yang
masih tergolong rentan. Penelitian ini juga mem-
buktikan ada perbedaan signifikan rata-rata skor
sikap anti kekerasan antara siswa laki-laki dan
perempuan (Pvalue uji beda = <0.001, a=5%).
Data menunjukkan bahwa siswa perempuan
lebih anti terhadap kekerasan daripada siswa
laki-laki. Fenomena ini terlihat pada kedua jenis
sekolah baik SMA maupun MA.

Variabel moral as cooperation terutama pada
dimensi keluarga, kelompok, dan kepahlawanan
signifikan berhubungan dengan sikap anti ke-
kerasan sebagai dampak dari cara pandang, si-
kap dan praktik keberagamaan siswa SMA dan
MA. Sikap anti kekerasan pada siswa juga ber-
hubungan dengan faktor cognitive reflection.
Kemampuan cognitive reflection siswa dapat
mendorong mereka untuk menganulir respons
pertama dari pikiran yang sering kali salah dan
mengaktifkan mekanisme kognitif yang me-
mungkinkan siswa untuk menanggapi, meng-
ambil keputusan, atau melakukan tindakan ter-
tentu secara lebih reflektif dan benar. Dengan
demikian, apabila siswa memiliki kemampuan
cognitive reflection, kekerasan terhadap orang
lain atas nama agama dapat dihindari. Selain
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variabel moral as cooperation dan cognitive re-
flection, variabel respon terhadap hoaks juga
terbukti berhubungan signifikan dengan sikap
anti kekerasan yang dimiliki siswa.

Siswa SMA Lebih Dapat Menerima
Budaya Lokal yang Diakomodasi dalam
Praktik Keagamaan dibandingkan Siswa
MA

Hasil penelitian menunjukkan bahwa siswa SMA
dan MA yang diteliti memiliki cara pandang yang
berbeda signifikan terhadap praktik keagamaan
yang mengakomodasi kebudayaan lokal dan
tradisi (Pvalue uji beda = 0.001, a=5%). Siswa
SMA lebih moderat terhadap penerimaan bu-
daya lokal yang diakomodasi dalam praktik ke-
agamaan dibandingkan siswa MA. Walaupun
berbeda, namun skor kedua kelompok siswa
tersebut masih tergolong moderat. Sementara
itu, berdasarkan jenis kelamin dapat dikatakan
tidak berbeda signifikan antara siswa laki-laki
dan perempuan (Pvalue uji beda =0.473, a=5%).
Rata-rata skor Penerimaan Budaya Lokal siswa
laki-laki dan perempuan masuk dalam katagori
moderat, walaupun ada beberapa siswa yang
cenderung masuk katagori rentan.

Faktor-faktor yang mempengaruhi penerima-
an terhadap budaya lokal dalam praktik keaga-
maan berdasarkan uji statistik adalah, antara lain
variabel moral as cooperation terutama pada
dimensi kelompok, kepatuhan, dan property,
variabel respon terhadap hoaks, serta cognitive
reflection.
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I Hasil Kualitatif

Moderasi Beragama adalah Modernisasi Agama?

Gambar dibawah menunjukkan awan kata berisi tema-tema yang siswa dan guru pahami terkait
moderasi beragama. Tema yang paling banyak muncul terkait dengan hubungan antar pemeluk
agama vyaitu Toleransi Eksternal dan hal ini konsisten ditemukan pada SMA dan MA. Tema kedua
yang sering muncul adalah tidak ekstrem/berlebihan yang terkait dengan implementasi dari Islam
Wasathiyah (FGD, 2021). Tema ketiga yang paling banyak muncul adalah mengenai toleransi internal
yang dilakukan kepada pemeluk agama yang sama namun berbeda aliran. Hal ini juga yang menjadi
ciri khas keberagaman dalam menjalankan ritual keagamaan, khususnya Islam, di Indonesia menurut
salah satu peserta diskusi. Tema keempat yang muncul adalah anti kekerasan yang sebenarnya masih
terkait dengan tema tidak ekstrem.

Tidak kaku dalam pergaulan
menaati kesepakatan berbangsa
_Menerima

mperbedaan

bisa blerkgaul dengan i
pemeluk agama yang berbeda
Sopan Musyawarah

santun

Keberagaman dalam beragamalidak Ekstrem

Toleransi Eksternal

Menjalankan ibadah sesuai dengan aturan

Dermawan sikap netral Karukunan
Wawasan Tidak menerjemahkan
kebangsaan ayat secara tekstual

Kesejahteraan Menghar%ai __dKkli
cara berpolitik, 2einsIRasional
kedamaian

Gambar 1. Pemahaman terkait Moderasi Beragama

Terkait dengan indikator moderasi beragama, indikator wawasan kebangsaan menjadi indikator
yang paling jarang disebut oleh partisipan diskusi. Terkait dengan wawasan kebangsaan, partisipan
menyebutkan bahwa moderasi beragama merupakan turunan dari Pancasila dan salah satu wujudnya
adalah cinta tanah air dan menaati kesepakatan berbangsa. Tema-tema lain yang menurut persepsi
individu masih masuk dalam konsep moderasi beragama adalah bersikap adil, bersikap rasional,
tidak kaku dalam pergaulan, berhati-hati dalam mengungkapkan gagasan, santun/lembut dalam
beragama dan tidak menerjemahkan ayat secara tekstual. Temuan yang menarik adalah masih ada
partisipan yang memahami bahwa moderasi beragama adalah modernisasi beragama. Seperti yang
diungkapkan dibawah ini

“... Kemudian, mungkin bagian dari modernisasi beragama. Di dalamnya ada kerukunan,
kedamaian, kesejahteraan, keindahan. Itu melihat makna dari moderasi beragama menurut
saya, gitu...” (Wakil kepala sekolah, 2021)




Belum Adanya Sosialisasi Moderasi
Beragama di Lingkungan SMA dan MA

Diskusidengan paragurudan pengurus sekolah di
SMA dan MA menemukan bahwa belum adanya
kegiatan sosialisasi dengan tema “Moderasi Ber-
agama” yang menargetkan mereka. Para kepala
sekolah, pengurus sekolah dan guru justru men-
dapatkan sosialisasi moderasi beragama dari
lembaga lain. Untuk jenjang SMA, moderasi ber-
agama banyak digaungkan oleh lembaga non-
Pemerintah seperti Asosiasi Guru Pendidikan
Agama Islam Indonesia (AGPAIl) dan ormas se-
perti PBNU, Muhammadiyah dan MUI (FGD,
2021).

Sedangkan untuk jenjang MA, para pengurus
dan guru memahamimoderasi beragama melalui
informasi yang dimasukkan dalam sambutan dari
Pejabat Kemenag dalam acara Kemenag dengan
tema lain serta informasi yang mereka dapatkan
dari internet atau media massa lain (FGD, 2021).
Peneliti menemukan bahwa guru di madrasah
swasta yang tidak aktif pada acara Kemenag, me-
miliki awareness mengenai moderasi beragama
yang lebih rendah dibanding paparan guru MA
negeri. Pada kalangan siswa, walau belum ada
kegiatan sosialisasi, mereka telah mengikuti
banyak kegiatan bertema moderasi beragama.

“... Sebetulnya belum ada program, Kak.
Kalau kemarin itu hanya ada lomba dari
Kemenag menawarkan itu (Duta Moderasi
Beragama) kepada sekolah untuk mengikuti
lombanya. Waktu itu saya sempat menjadi
perwakilan.” (Siswa MA, 2021)

Guru Perlu Panduan dalam
Mengajarkan Moderasi Beragama di
Kelas

Guru sebagai agen, erat kaitannya dengan me-
nguatkan moderasi beragama dalam proses pem-
belajaran di kelas. Menurut diskusi para guru,
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moderasi beragama sangat selaras dengan pen-
didikan karakter yang sudah guru sisipkan dalam
kurikulum 2013. Di dalam pendidikan karakter,
tiap mata pelajaran mempunyai Kompetensi
Inti (KI) yang ingin dicapai. Terkait moderasi
beragama sebenarnya sesuai dengan Kl1 yaitu
kompetensi religius dan KI2 kompetensi sosial
(Pengawas Sekolah, 2021). Selain itu dalam pen-
didikan karakter, toleransi juga menjadi nilai
yang ditekankan dalam mata pelajaran.

“Ini kalau menurut pandangan saya ya. Se-
benarnya dari awal itu, kalau kita bikin RPP
atau apa sudah diperkenalkan tuh. Kemam-
puan dalam abad 21, kan di antaranya keca-
kapan dalam hal berkarakter, selain literasi,
mbaca, dan lain sebagainya. Cuma ada sa-
lah satunya kecakapan dalam berkarakter,
dalam berkarakter sebenarnya sudah mulai
perkenalkan itu kita usahakan itu Islam wa-
sathiyah itu.” (Guru MA, 2021)

Dalam FGD (2021) juga ditemukan bahwa
ada beberapa materi dalam mata pelajaran yang
sangat berkaitan dengan nilai moderasi ber-
agama menurut guru dan siswa seperti Mata
Pelajaran Pendidikan Agama Islam, Kristen dan
Hindu, PPKN dan Sosiologi pada jenjang SMA. Di
Jenjang MA ada mata pelajaran Agidah Akhlak,
Sejarah Kebudayaan Islam, Al-Quran Hadits,
dan PPKN (FGD, 2021). Walau begitu, guru juga
menyadari masih ada potensi materi dalam
pelajaran agama, seperti materi jihad dalam
sejarah kebudayaan Islam yang berpotensi
disalahgunakan dalam memahami ajaran agama
(FGD Wakil Kamad, 2021). Di materi yang sensitif
seperti ini akan kembali ke pemahaman guru
dalam menjelaskan ke siswa. Ada baiknya jika
ada keseragaman panduan dalam penekanan
poin-poin dalam menyampaikan materi sensitif.

Walau dalam struktur kurikulum dan konten
mata pelajaran sudah mendukung terkait pe-
nguatan moderasi beragama, pada implementa-
sinya, masih ada kekurangan dalam penggunaan
metode pembelajaran. Dalam menyampaikan
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materi, mayoritas guru mengaku menggunakan
metode penguatan dengan ceramah dan pem-
berian nasihat, baik dalam proses pembelajaran
maupun di luar pembelajaran. Dalam ceramah-
nya, guru bisa mengaitkan dengan contoh seha-
ri-hari yang menguatkan nasihat yang disam-
paikan dan membuat siswa lebih paham (Siswa,
2021). Namun ada siswa yang menilai jika pem-
belajaran tersebut cenderung monoton dan ti-
dak relate dengan kehidupan mereka sehingga
tidak efektif dalam menanamkan kompetensi
spiritual dan sosial yang ingin ditanamkan. Selain
itu, Pembelajaran Jarak Jauh (PJJ) juga membuat
proses diskusi antara siswa dan guru berkurang.
Siswa merasa tidak diberi kesempatan untuk
mendalami materi dan menyinkronkan pemaha-
mannya dengan guru.

“Menurut saya sendiri sih kurang efektif
kak, karena kan kalau misalkan spiritual gi-
tu kan harus ada action-nya juga ya kak. Ka-
lau misalkan sekarang itu cuma dikasih link
YouTube contoh-contoh nilai spiritual dan so-
sial di mata pelajaran PPKN itu cuma disuruh
nerapin tapi nggak dikasih contohnya dulu
kak. Kayak gitu sih kak.” (Siswa, 2021)

Metode ceramah atau penguatan dengan na-
sihat yang disisipkan dalam mata pelajaran men-
jadi metode yang paling sering disebutkan oleh
guru. Hanya sedikit guru yang menggunakan
metode student centered learning dalam proses
pembelajaran untuk menguatkan nilai moderasi
beragama. Beberapa guru yang menggunakan
metode ini sepertistudikasus dan problem based
learning, biasanya menggunakan isu sosial yang
terjadi di masyarakat. Menurut guru, metode
ini lebih banyak memberikan respon positif
dari siswa karena siswa lebih bersemangat dan
aktif dalam proses pembelajaran (Guru, 2021).
Salah satu cara dalam meningkatkan efektivitas
penyisipan moderasi beragama dalam mata
pelajaranadalah dengan menghubungkan materi
yang dipelajari dengan isu sosial keseharian dan
memberikan contoh konkrit dalam perilaku

sehari-hari siswa. Jadi tidak hanya sekedar tahu
atau knowledge saja, tetapi sudah sampai pada
ranah afektif dan psikomotor dari nilai yang ingin
ditanamkan.

“Nah, kalau tentang nilai-nilai kebangsaan
dan keagamaan itu pasti semuanya tahu
karena semuanya itu kan diajarkan. Nah,
yang selanjutnya itu paham... nah, di paham
ini hanya beberapa orang saja yang bisa
sampai di tingkat ini. Nah, yang terakhir itu
implementasi atau penerapan. Nah, menurut
saya yang kurang itu di bagian ketiga ini,
implementasi atau penerapan. Yang sering
membuat kita lupa tentang pelajaran itu ka-
rena tidak diterapkan dalam kehidupan se-
hari-hari. Jadi pelajaran itu hanya nempel di
otak, hanya menjadi gagasan, adanya lang-
kah nyata. Nah, mungkin karena di sekolah
tidak ada wadah untuk menampung dari...
apa... penerapan itu.” (Siswa, 2021)

Panduan praktis bagaimana guru mengajarkan
nilai moderasi beragama dengan metode
pembelajaran yang lebih melibatkan siswa
sangat diperlukan. Terkait dengan implementasi
dalam konteks perilaku/psikomotor, konteks
pandemi dan proses Pembelajaran Tatap Muka
(PTM) serta PJJ ini juga membuat tantangan
baru untuk guru yaitu kesulitan bagi guru dalam
menilai sikap/afektif/perilaku siswa yang tidak
optimal karena keterbatasan interaksi.

Siswa Belum Dibekali Cara Merespon
Informasi di Internet

Proses pembelajaran dalam pandemi erat kait-
annya dengan penggunaan internet, baik seba-
gai media pembelajaran maupun sumber belajar
bagi siswa. Dalam PJJ atau PTM, siswa meng-
gunakan fasilitas seperti Google Classroom da-
lam mengakses sumber belajar atau tugas dari
guru. Google Meet atau Zoom digunakan siswa
untuk menghadiri kelas online. Selain itu, siswa




menggunakan Instagram, YouTube dan Google
dalam mencari materi pelajaran atau jawaban
dari tugas yang diberikan. (Siswa, 2021).

Ada tiga respon berbeda dari guru tarkait
penggunaan internet dalam pembelajaran, ya-
itu:

1. Guru yang mendorong siswa untuk mencari
sumber pembelajaran dari internet namun
harus memperhatikan kredibelitas sumber-
nya;

2. Guru menggunakan sumber tambahan inter-
net namun membatasi pencarian siswa de-
ngan membagikan langsung materi video/
website yang sesuai dengan materi yang di-
sampaikan;

3. Guruyang menekankan ke siswa untuk hanya
menggunakan buku acuan tanpa internet.

Secara umum, guru memahami jika siswa
bisa dengan bebas mencari tahu informasi via
internet mengenai mata pelajaran dan lainnya.
Guru juga menyadari adanya ancaman bagi
siswa dalam menerima disinformasi. Bahkan
guru juga menyatakan bahwa dalam internet,
siswa lebih mudah terpapar ajakan-ajakan
dalam melakukan tindak kekerasan, terutama
ajakan dari sosial media.

Tidak haya guru, siswa juga sudah menyadari
adanya ancaman ini. Pada siswa, mayoritas
baru mengecek kebenaran informasi yang dite-
rima jika dirinya berkepentingan dengan infor-
masi tersebut. Dari hasil FGD siswa, banyak
siswa menekankan jika dirinya akan mencari
tahu kebenaran informasi yang dia terima
dengan membaca dulu informasi yang diterima
sebelum disebarkan, mengecek informasi yang
didapat dengan Google atau sosial media serta
mengecek dengan menggunakan link domain
tempat informasi. Siswa juga bertanya menge-
nai informasi yang diterima pada orang-orang
di sekelilingnya seperti orang tua, anggota ke-
luarga bahkan guru ngaji jika terkait agama.
Uniknya, Siswa juga mencari pendapat dari
orang-orang yang dianggap ahli seperti ustadz
yang mempunyai account di sosial media atau
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di YouTube dan mencari pembahasan mengenai
informasi yang diterima.

Guru sebagai agen penguatan moderasi
beragama, juga menjadi tempat siswa untuk
bertanya mengenai informasi yang didapat,
terutama terkait informasi keagamaan. Guru
menjadi tempat aduan ketika siswa menerima
informasi yang memprovokasi dan juga tempat
siswa memvalidasi apakah berita tersebut benar
atau tidak (FGD, 2021). Sebagian guru juga su-
dah memahami perannya dalam mendorong pe-
ngecekan informasi yang didapat di siswa, apa-
lagi di saat PJJ dan kemajuan teknologi, siswa
mudah mencari dan mendapat informasi yang
didapat. Lagi, dorongan tersebut disampaikan
dalam bentuk nasihat atau ceramah dalam
pembelajaran. Banyak guru mengaku tidak me-
nyiapkan panduan bagi siswa dalam mencari
informasi dari internet, khususnya ketika men-
cari informasi tentang mata pelajaran yang di-
ampu. Bahkan ada guru yang merasa siswa
yang diajar sepertinya belum dirasa butuh di-
bekali bagaimana cara merespon informasi, ka-
rena jenjang SMA/MA dianggap pemikirannya
masih sederhana, yang dirasa belum butuh in-
ternet dalam menganalisis suatu materi dalam
pembelajaran.

Capacity Building dan Technical |}l

Assistance

Berdasarkan temuan baseline dapat dilihat bah-
wa peningkatan kemampuan untuk mencegah
disinformasi (hoaks) tak hanya berhenti tentang
kapasitas literasi, tetapi juga berhubungan de-
ngan moderasi beragama yang dimiliki seseo-
rang. Lebih jauh, temuan baseline study juga
menunjukkan bahwa meski para guru belum
mendapatkan sosialisasi mengenai konsep mo-
derasi beragama secara formal, guru adalah
aktor krusial dalam menyisipkan nilai-nilai mo-
derasi beragama di sekolah, utamanya lewat
mata pelajaran yang dinilai dapat menyisipkan
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nilai karakter. Hanya saja yang menjadi tan-
tangan seiring dengan meningkatnya penggu-
naan internet pada proses pembelajaran jarak
jauh atau pembelajaran tatap muka, masih
tampak kesulitan para guru dalam memilah ma-
na informasi yang kredibel dan mana yang me-
rupakan disinformasi. Hal ini menjadi penting
karena dalam temuan tampak bahwa jarang se-
kali guru yang memberikan panduan bagi siswa
dalam menelaah paparan informasi yang siswa
dapatkandiinternet, sementaragurumerupakan
salah satu sumber yang akan ditanya siswa ketika
menerima informasi yang meragukan.

Berdasarkan temuan ini, sebagai tindak lan-
jut dilakukan capacity building dalam bentuk
workshop pencegahan disinformasi dengan
melibatkan guru-guru di SMA/MA tempat riset
baseline dilakukan. Workshop menggunakan
pendekatan experiential learning dengan da-
ur belajar Kolb. Sementara untuk basis teore-
tik intervensi yang digunakan memakai Theory
of Psychological Inoculation dan The pro-truth
pledge. Theory of Psychological Inoculation
adalah pendekatan yang dikenal sebagai pre-
bunking. Prebunking mencoba untuk menje-
laskan bagaimana orang dapat menolak per-
suasi atas informasi yang salah. Berdasarkan
teori inokulasi, pendekatan ini menggunakan
analogi imunisasi biologis. Sama seperti pa-
paran yang lemah terhadap patogen yang akan
memicu produksi antibodi, teori inokulasi me-
nyatakan bahwa secara pre-emptif jika orang
dipaparkan pada argumen persuasif yang lemah
akan membangun resistensi orang terhadap
manipulasi di masa depan (Linden, et al., 2020;
Roozenbeek & Linden, 2020). Sementara pada
riset The pro-truth pledge ditemukan bahwa
pengambilan janji/komitmen untuk selalu me-
lakukan perilaku-perilaku yang berasosiasi ter-
hadap pencegahan penyebaran disinformasi
seperti (1) membagikan kebenaran, (2) meng-
hormati kebenaran, dan (3) mendorong kebe-
naran meningkatkan perilaku aktual yang dijan-
jikan (Tsipursky, 2018).

Workshop dilakukan sehari penuh secara
luring pada tanggal 29 November 2021 yang

dihadiri 16 orang guru dari 8 SMA dan MA tempat
baseline study dilakukan. Workshop terbagi
menjadi tiga sesi yaitu: 1) pengantar moderasi
beragama; 2) membedakan informasi benar dan
palsu; dan 3) peningkatan kemampuan literasi
siswa dengan student centre learning. Sesi (1)
dilakukan sebagai respon bahwa sebagian gu-
ru belum mendapatkan sosialiasi mengenai
pengertian moderasi beragama. Hal ini juga di-
perlukan untuk dilakukan di awal workshop
sebagai pencegahan kesalahpahaman dan me-
nyamakan perspektif dalam isu ini. Sesi kedua
peserta diajak untuk merasakan sendiri bagai-
mana merancang dan membuat berita palsu se-
hingga bisa mendeteksi secara mandiri aspek-
aspek yang terdapat dalam suatu berita palsu.
Sementara di sesi terakhir, peserta didorong
untuk menggunakan pendekatan student cen-
tre learning dalam penguatan kemampuan lite-
rasi siswa. Sebagai tindak lanjut kegiatan, ma-
sing-masing peserta diminta untuk membuat
rancangan aksi di sekolah dalam rangka pengu-
atan dari ancaman disinformasi baik kepada
kolega guru dan juga kepada siswa.

Rekomendasi

Dari hasil penelitian dan kegiatan capacity buil-
ding yang dilakukan, ada beberapa rekomendasi
kebijakan yang ditawarkan terkait dengan pe-
nguatan moderasi beragama di jenjang SMA dan
MA:

1. Diperlukan adanya Intensifikasi sosialisasi
Moderasi Beragama kepada guru dan kepala
sekolah/madrasah.

2. Perlu adanya panduan dan pelatihan bagi
guru untuk menyisipkan nilai moderasi ber-
agama lewat pembelajaran aktif (student
centered learning) pada Pembelajaran Tatap
Muka yang bisa disediakan oleh Kemenag
atau Kemendikbudristekdikti.

3. Perlunya penyediaan panduan bagi guru un-
tuk dapat menyisipkan metode penelaahan
informasi dalam mata pelajaran yang bisa
diajarkan ke siswa.
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